
124  

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

ARSIP 

 
Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 1957. No. 2-4. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957” Rantjangan Anggaran Belandja Negara tahun 1957” Sidang 

IV Rapat Ke-112. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Rantjangan Anggaran Belanja Negara tahun 1957” Sidang 

IV Rapat Ke-115. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Rantjangan Anggaran Belanja Negara tahun 1957” Sidang 

IV Rapat Ke-120. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Rantjangan Anggaran Belandja Negara tahun 1957” Sidang 
IV Rapat Ke-122. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 

 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran 

Undang-Undang Darurat” Rapat Terbuka Ke-77. Jakarta: Sekretariat 

Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Rantjangan Undang-Undang Tentang Persetudujuan Warga 

Negara Yang Secara Tidak Sah Berada Dalam Wilayah Republik Indonesia 

dan Republik Filipina” Sidang IV Rapat Ke-125. Jakarta: Sekretariat 

Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Pembentukan Panitia Ad-Hoc” Sidang IV Rapat Ke-127. 

Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Penetapan Undang-Undang Darurat No. 10 Tahun 1954 

Tentang Nasionalisasi Bataviasche Vekeers Maatschappij Sebagai 

Undang-Undang” Rapat Terbuka Ke-86. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR 

RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Penetapan Undang-Undang Darurat No. 19 Tahun 1955 

Tentang Penjualan Rumah-Rumah Negeri Kepada Pegawai Negeri Sebagai 



125  

 

 

Undang-Undang” Sidang IV Rapat Ke-102. Jakarta: Sekretariat Jendral 
DPR RI. 

 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai Tindakan 

Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang 

Darurat” Sidang IV Rapat Ke-101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Keputusan Atas Usulan Ahmad Dara” Rapat Lengkap 

Terbuka Ke-98. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1958 “Rantjangan Anggaran Belandja tahun 1959” Sidang IV 

Rapat Ke-151. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1957 “Keterangan Pemerintah Tentang Usaha-Usaha Normalisasi 

Keadaan Negara” Sidang IV Rapat Ke-110. Jakarta: Sekretariat Jendral 

DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 
Sidang 1958 “Susunan Panitia Rumah Tangga Dewan Perwakilan Rakyat” 

Rapat Lengkap Terbuka Ke-29. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1958 “Rantjangan Undang-Undang Persetujuan Kebudayaan 

antara Indonesia dengan Mesir” Rapat Terbuka Sidang III Rapat Ke-77. 

Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundingan Tahun 

Sidang 1958 “Rancangan Anggaran Negara tahun 1959” Sidang IV Rapat 

Ke-156. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Hasil Rakjat Memilih Tokoh- 

tokoh Parlemen (Hasil Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik 

Indonesia. Jakarta: CV Gita. 
 

Arsip Nasional Republik Indonesia. Inventaris Arsip Kabinet Presiden RI 1950- 

1959. Jakarta: Arsip Nasional RI. No. Reg 1762. 
 

Arsip Nasional Republik Indonesia. Inventaris Arsip Kabinet Presiden RI 1950- 

1959. Jakarta: Arsip Nasional RI. No. Reg 586. 
 

Arsip Nasional Republik Indonesia. Inventaris Arsip Pemilihan Umum Tahun 1955. 

Jakarta: Arsip Nasional RI. No. Reg 1076. 



126  

 

 

Arsip Nasional Republik Indonesia. Inventaris Arsip Nahdatul Ulama 1948-1979. 
Jakarta: Arsip Nasional RI. No. Reg 2471. 

 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 

Provinsi Sulawesi Selatan 1950-1960. Makassar: Badan Perpustakaan dan 

Kearsipan Sulawesi Selatan. No. Reg 235. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 

Provinsi Sulawesi Selatan. Surat Edaran Bersama Menteri Kehakiman dan 

Menteri Dalam Negeri tanggal 30 Juni 1953. Makassar: Badan 

Perpustakaan dan Kearsipan Sulawesi Selatan. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 

Provinsi Sulawesi Selatan. Makassar: Badan Perpustakaan dan Kearsipan 

Sulawesi Selatan. No. Reg 401. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 

Provinsi Sulawesi Selatan 1946-1960. Makassar: Badan Perpustakaan dan 

Kearsipan Sulawesi Selatan. No. Reg 518. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 
Provinsi Sulawesi Selatan 1946-1960. Makassar: Badan Perpustakaan dan 

Kearsipan Sulawesi Selatan. No. Reg 627. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Inventaris Arsip 

Pribadi Muhammad Saleh Lahade 1937-1973. Makassar: Badan 

Perpustakaan dan Kearsipan Sulawesi Selatan. No. Reg 191 
 

Pidato PM Diapari di Radio Makassar pada 7 April 1950. 
 

Republik Indonesia Serikat. Peraturan Pemerintah RIS No. 21 Tahun 1950 Tentang 

Pembentukan Daerah Provinsi. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah No.224 tahun 1961Tentang 

Pelaksanaan Pembagian Tanah dan Pemberian Ganti Rugi. Jakarta: 

Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 47 

Tahun 1960 Tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 

Tenggara dan Daerah Tingkat I Sulawesi Utara-Tengah. Jakarta: 

Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang Darurat No. 2 Tahun 1957 Tentang 

Pembubaran Daerah Makassar dan Pembentukan Daerah Gowa, Daerah 

Makassar dan Daerah Jeneponto-Takalar. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR 

RI. 



127  

 

 

Republik Indonesia. Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1957 Tentang 
Pembubaran Daerah Luwu dan Pembentukan Daerah Tana Toraja dan 

Daerah Luwu. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang Darurat No. 4 Tahun 1957 Tentang 

Pembubaran Daerah Bone dan Pembentukan Daerah Bone, Daerah Wajo 

dan Daerah Soppeng. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang No. 1 Tahun 1957 Tentang Pokok-Pokok 

Pemerintahan Daerah. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang No. 29 Tahun 1959 Tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat II di Sulawesi. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang No. 5 tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria (UUPA). Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang No. 7 Tahun 1953 Tentang Pemilihan 

Anggota Konstituante dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Jakarta: 

Sekretariat Jendral DPR RI. 

SURAT KABAR 

 

Indonesia Raya, Tahun 1957 No. 9. 
 

Pedoman Rakjat, 30 Agustus 1955. 
 

Surat Kabar Harian Gelora Mesa, 15 Januari dan 4 Februari 1958. 
 

Suara Rakyat Sumatera, 17 Februari 1958. 
 

BUKU 

 

Abdul Qahhar Muzakkar. 1999. Konsepsi Negara Demokerasi Indonesia: Koreksi 

Pemikiran Politik Pemerintahan Soekarno. Jakarta: Madinah Press. 
 

Abdul Rasyid Asba. 2004. Kopra Makassar Perebutan Pusat dan Daerah: Kajian 

Sejarah Ekonomi Politik Regional di Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 
 

Abdurrahman Bola Dunia. Archetypal of History dan Database NU di Sulawesi 

Selatan. Makassar: LPTNU Sulawesi Selatan. 
 

Ahmad Fauzi. 1982. Hukum Tanah Adat. Jakarta: Dewaruci Press 
 

Ahmad Hidayat. 1992. Politik dan Pemerintahan Sulawesi Selatan 1945-1959. 

Jakarta: Department Pendidikan dan Kebudayaan. 



128  

 

 

Anhar Gonggong. 2009. Abdul Qahhar Muzakkar: Dari Patriot Hingga 
Pemberontak. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

 

Bahar Mattalioe. 1994. Pemberontakan Meniti Jalur Kanan. Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia. 
 

Burhaman Djunedding. “Pesta Demokrasi di Daerah Bergolak: Politik Tingkat 

Lokal dan Pemilihan Umum 1955 di Sulawesi Selatan”. Dalam Dias 

Pradadimara, et.al. (ed.). 2014. Negara Masyarakat Sulawesi Selatan di 

Tahun 1950-an. Yogyakarta: PT. Kansius. 
 

Chandra. R. 2015. Kontestasi Politik di Palembang 1950-1970: Dinamika Politik 

Islam dari Liberal Sampai Transisi Menuju Orde Baru. Yogyakarta: IDEA 

Press. 
 

Cheppy Hari Cahyono dan Suparlan Alhakim. 1982. Ensiklopedi Politika, 

Surabaya: Usaha Nasional. 
 

Deliar Noer. 1987. Partai Islam di Pentas Nasional. Bandung: Grafiti. 
 

Dias Pradadimara, et.al. (ed). 2014. Negara Masyarakat Sulawesi Selatan di Tahun 
1950-an. Yogyakarta: PT. Kansius. 

 

Felth, Herbert. 1988. Pemilihan Umum 1955. Jakarta: Pustaka LP3ES. 
 

Gottschalk, Louis. 1957. Mengerti Sejarah: Pengantar Metode Sejarah. Jakarta: 

Universitas Indonesia. 
 

Harvey, Barbara. 1989. Pemberontakan Kahar Muzakkar: Dari Tradisi ke DI/TII. 

Jakarta: Pustaka Utama Grafiti. 
 

Hefner, Robert. 2007. Introduction: The culture, politics and future of Muslim 

education. Princenton: Princenton University Press. 
 

Helius Sjamsudin. 2012. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Ombak. 
 

Ichlasul Amal (ed.). 1996. Teori-Teori Mutakhir Partai Politik. Yogyakarta: Tiara 

Wacana. 
 

Irawan. 2006. Perkembangan Demokrasi Di Indonesia. Jakarta: Perspektif. 
 

Ivan Kaunang. 2015. Permesta, Manusia Dalam Perang: Riwayat Perjuangan 

Lengkong Worang, Kapten Permesta, Letkol (Purn) TNI AD. Minahasa: 

Graha Cendikia bekerja sama dengan Institut Kajian Budaya Minahasa. 
 

Jimly Asshiddiqie. 2006. Konstitusi dan Konstitualisme Indonesia. Jakarta; 

Sekertariat Jendral dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI. 



129  

 

 

Kementerian Penerangan. 1953. Republik Indonesia: Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jakarta: Kementerian Penerangan. 

 

Kuntowijoyo. 1994. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Mariam Budiarjo. 2000. Pengantar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia. 

Miriam Budiardjo. 1998. Partisipasi dan partai politik. Jakarta: YOI. 

Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Nutosusanto. 1993. Sejarah 

Nasional Indonesia Jilid VI. Jakarta: Balai Pustaka. 
 

Mattulada. 1983. Kahar Muzakkar: Profil Patriot Pemberontak. Jakarta: Lembaga 

Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial. 
 

Mochammad Tauchid. (1953). Masalah Agraria Sebagai Masalah Penghidupan 

dan Kemakmuran Rakjat Indonesia. Jakarta: Penerbit Tjakrawala. 

Muslim Mufti. 2019. Teori-Teori Politik Jilid II. Bandung: CV Pustaka Setia. 

Mustari Bosra. 2015. Menapak Jejak, Menata Langkah: Sejarah Gerakan dan 

Biografi Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan. Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah. 

 

Nazaruddin Sjamsuddin. 1989. Integrasi Politik di Indonesia. Jakarta: PT 

Gramedia. 
 

Nazaruddin Sjamsuddin. 1992. Sejarah Sulawesi Selatan Modern: Masa Kolonial 

dan Perjuangan Kemerdekaan. Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Propinsi Sulawesi Selatan. 
 

Naziruddin Rahmat. 1990. Mendirikan Sebuah Universitas di Makassar: 

Universitas Muslim Indonesia. Makassar: Manuskrip. 
 

Pelras, Christian. 2006. Manusia Bugis. Jakarta: NALAR. 
 

R. Z. Leirissa. 1997. PRRI Permesta: Strategi Membangun Indonesia Tanpa 

Komunis. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti. 
 

Ricklefs, M. C. 2005. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: PT. Serambi 

Ilmu. 

Rosihan Anwar. 2006. Soekarno, Tentara, PKI. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Rusadi Kartaprawira. 1977. Sistem Politik Indonesia: Suatu Model Pengantar, 

Bandung: Sinar Baru. 



130  

 

 

Simanjuntak P. N. H. 2003. Kabinet-Kabinet Republik Indonesia: Dari Awal 
Kemerdekaan Sampai Reformasi. Jakarta: Djambatan. 

 

Sitti Maryam. “Salawati Daud: Dari Penerbitan Surat Kabar Hingga ke Parlemen”. 

Dalam Dias Pradadimara, et.al. (ed.). 2014. Negara Masyarakat Sulawesi 

Selatan di Tahun 1950-an. Yogyakarta: PT. Kansius. 
 

Smith, C. 1986. Dekolonisasi Indonesia: Fakta dan Ulasan. Jakarta: Pustaka Azet. 

Soekarno. 1960. Di Bawah Bendera Revolusi. Jakarta: Narasi. 

Subandrio. 2001. Meluruskan Sejarah Perjuangan Irian Barat. Jakarta: Yayasan 

Kepada Bangsaku. 
 

Suwadji Sjafei. 1981. Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme dan 

Kolonialisme di Sulawesi Selatan. Jakarta: Department Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Sejarah Dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Sejarah Nasional. 
 

Wahyu Iriana. 2014. Historiografi Barat. Bandung: Humaniora. 
 

Zulfikar Gazali, et.al.. 1980. Sejarah Politik Indonesia. Jakarta: Kementrian 

Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Sejarah Nasional. 

JURNAL 

 

Ferry Irawan. 2012. “Muatan Kepentingan Politik Penentu Kualitas Undang- 
Undang”. Jurnal Perspektif. 

 

Handika D, dkk. “Perbandingan Sistem Pemerintahan Yang Dianut Oleh Negara 

Kesatuan Repubilk Indonesia Dengan Negara Lain (Studi Perbandingan 

Negara Jepang)”. Jurnal Cahaya Keadilan. 
 

Irvan Tasnuri & Muhammad Rijal Fadli. 2019. “Republik Indonesia Serikat: 

Tinjauan Historis Hubungan Kausalitas Peristiwa-Peristiwa Pasca 

Kemerdekaa Terhadap Pembentuka Negara RIS (1945-1949)”. Jurnal 

Cadrangsangkala. 
 

Karseno. 2011. “Dinamika Politik Indonesia dalam Perjuangan Diplomasi 

Pembebasan Irian Barat, 1949-1963”. Jurnal Sejarah CITRA LEKHA. 
 

Laessach M Pakatuwo, dkk. 2018. “Negara Boneka Belanda (Negara Indonesia 

Timur) 1945-1950”. Jurnal Pattingalloang. 
 

Rismawidiawati. 2016. “Andi Pabbenteng, Raja Bone XXXIII: Hubungannya 

dengan Belanda (1946 – 1951)”. Jurnal Walasuji. 



131  

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 
 

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Masyumi tahun 1955-1959. 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



132  

 

 

Lampiran 2 

Biodata Abdul Rasyid Faqih sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Masyumi 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



133  

 

 

Lampiran 3 

Biodata Ahmad Dara Sjahruddin sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi 

Masyumi 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



134  

 

 

Lampiran 4 

Biodata H. Moehammad Akieb sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi 

Masyumi 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



135  

 

 

Lampiran 5 

Biodata H. Andi Sewang Daeng Munthu sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan 

Fraksi Masyumi 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



136  

 

 

Lampiran 6 

Biodata Mohammad Noor sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Masyumi 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



137  

 

 

Lampiran 7 

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Nahdatul Ulama tahun 1955-1959 
 

 
 

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



138  

 

 

Lampiran 8 

Biodata Hussein Saleh Assegaf sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi 

Nahdatul Ulama 
 

 
 

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



139  

 

 

Lampiran 9 

Biodata K.H. Muhammad Saifuddin sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi 

Nahdatul Ulama 
 

 
 

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



140  

 

 

Lampiran 10 

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Kristen Indonesia tahun 1955-1959 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



141  

 

 

Lampiran 11 

Biodata Huibert Senduk sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Partai Kristen 

Indonesia 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



142  

 

 

Lampiran 12 

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Syarikat Islam Indonesia tahun 1955-1959 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



143  

 

 

Lampiran 13 

Biodata Harsono Tjokroaminoto sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi 

Partai Syarikat Islam Indonesia 
 

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



144  

 

 

Lampiran 14 

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Nasional Indonesia tahun 1955-1959 
 

 

 
Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



145  

 

 

Lampiran 15 

Biodata Manai Sophiaan sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Partai 

Nasional Indonesia 
 

 
 

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil 

Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia. 



146  

 

 

Lampiran 16 

Arsip Risalah Perundingan Dewan Perwakilan Rakyat, Daftar Anggota Hadir 

dalam Rapat tahun 1957 
 

Sumber : Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 

Perundingan Tahun Sidang 1957 



147  

 

 

Lampiran 17 

Keterlibatan Huibert Senduk sebagai Panitia Rumah Tangga Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia 
 

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 
Perundingan Tahun Sidang 1958 “Susunan Panitia Rumah Tangga Dewan 

Perwakilan Rakyat” Rapat Lengkap Terbuka Ke-29. Jakarta: Sekretariat Jendral 

DPR RI. 



148  

 

 

 

 

Lampiran 18 

Pendapat Muhammad Akib tentang Rancangam Undang-undang Persetujuan 

Kebudayaan antara Indonesia dengan Mesir. 
 

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 
Perundingan Tahun Sidang 1958 “Rantjangan Undang-Undang Persetujuan 

Kebudayaan antara Indonesia dengan Mesir” Rapat Terbuka Sidang III Rapat Ke- 

77. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 



149  

 

 

 

 

Lampiran 19 

Resolusi Ahmad Dara Sjahruddin tentang tindakan Pemerintah mengenai 

pengeluaran Undang-Undang Darurat. Dengan ditandatangani oleh Tokoh 

Sulawesi Selatan Ahmad Dara Sjahruddin dan Huibert Senduk. 
 

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 

Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai 

Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang 

Darurat” Sidang IV Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 



150  

 

 

Lampiran 20 

Resolusi Ahmad Dara Sjahruddin tentang tindakan Pemerintah mengenai 

pengeluaran Undang-Undang Darurat. 
 

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 
Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai 

Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang 

Darurat” Sidang IV Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 



151  

 

 

Lampiran 21 

Usulan Resolusi Penetepan Undang-undang berdasarkan Undang-undang Darurat 

No. 10 tahun 1954 ditandatangani oleh H. Andi Sewang Daeng Munthu. 
 

 
Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 

Perundingan Tahun Sidang 1957 “Penetapan Undang-Undang Darurat No. 10 

Tahun 1954 Tentang Nasionalisasi Bataviasche Vekeers Maatschappij Sebagai 

Undang-Undang” Rapat Terbuka Ke-86. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 



152  

 

 

Lampiran 22 

Usulan Resolusi tentang dukungan Delegasi Indonesia memperjuangkan Irian Barat 

dalam Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa ke-XII ditandatangani oleh K. 

H. Muhammad Saifuddin 
 

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundigan 

Rapat Terbuka Ke-86. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 



153  

 

 

Lampiran 23 

Arsip Risalah Perundingan Dewan Perwakilan Rakyat, Pendapat Ahmad Dara 

Sjahruddin mengenai usulan resolusi yang ia buat bersama kawan-kawannya 

tentang penetapan Undang-Undang Darurat yang dilakukan oleh pemerintah. 
 

Sumber: Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah 
Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai 

Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang 

Darurat” Sidang IV Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI. 


